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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, serta hasil belajar yang dicapai oleh siswa di kelas XI 
SMK-SMTI Pontianak. Metode dan bentuk yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia dan siswa kelas XI C sebanyak 32 siswa. Hasil analisis 
pelaksanaan inkuiri dalam pembelajaran teks eksplanasi kompleks pada siswa 
kelas XI C SMK-SMTI Pontianak sudah sesuai dengan kurikulum 2013. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama dan kedua. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada pertemuan 
pertama dan kedua sudah mencapai nilai KKM dengan rata-rata  >70.  
Kata kunci: Keterampilan Menulis, Teks Eksplanasi Kompleks, 
Berdasarkan Kurikulum 2013 
Abstrack: This study aims to investigate the implementation of learning 
undertaken by teachers, as well as the learning outcomes achieved by students in 
class XI SMK-SMTI Pontianak. Methods and forms used in this research is 
descriptive qualitative. The data source of this research was the subject teachers 
Indonesian and C class XI students as many as 32 students. Results of analysis of 
the implementation of inquiry learning complex explanatory text in class XI 
student of SMK-SMTI C Pontianak are in accordance with the curriculum of 
2013. It can be seen from the value obtained by students in the first and second 
meetings. The result showed that mastery learning students at the first meeting 
and the second had reached the KKM with an average of >70. 
Keywords: Writing Skills, Text explanation Complex, Based Curriculum 2013 
 
enerapan kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan saintifik, sehingga siswa dapat mengeksplorasi pengetahuannya. 
Pendekatan saintifik  memuat lima tahapan yang  biasa dikenal dengan 5M, yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 
mengomunikasikan. 
Teks eksplanasi kompleks merupakan teks yang menjelaskan proses atau 
asal usul peristiwa alam, sosial, budaya, dan agama. Tujuannya adalah untuk 
menginformasikan kepada pembaca tentang apa dan bagaimana suatu fenomena 
atau peristiwa itu dapat terjadi. Manfaat dari teks eksplanasi kompleks adalah 
P 
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menambah wawasan tentang kondisi di lingkungan sekitar, mengetahui tindakan 
yang harus dilakukan, dan memahami akibat yang ditimbulkan oleh suatu 
peristiwa. 
Menulis teks eksplanasi kompleks merupakan komponen yang dipelajari 
dalam suatu kegiatan belajar mengajar terutama di tingkat SMA/SMK. Oleh 
karena itu, penelitian ini difokuskan pada pembelajaran menulis teks eksplanasi 
kompleks berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa SMK-SMTI Pontianak tahun 
pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan di kelas XI karena berdasarkan 
kurikulum 2013 materi mengenai teks eksplanasi kompleks hanya terdapat di 
kelas XI dalam KD 4.2 memproduksi teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, dan film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik 
teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.  
Penelitian ini dilakukan di kelas XI C karena masih rendahnya 
keterampilan siswa dalam menulis. Siswa kurang mampu dalam menyusun buah 
pikiran ke dalam susunan atau komposisi yang baik dan menggunakan kaidah 
kebahasaan sewaktu menulis. Sesuai masalah tersebut, peneliti mengamati 
pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan materi teks eksplanasi 
kompleks, dan hasil yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Alasan peneliti memilih sekolah SMK-SMTI Pontianak sebagai objek 
penelitian dikarenakan penelitian mengenai menulis belum pernah dilakukan di 
sekolah tersebut sehingga penelitian ini nantinya dapat dijadikan referensi atau 
memberi manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Selain itu sekolah SMK-SMTI 
sudah menerapkan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 sehingga diyakini 
rambu-rambu atau aturan yang berkenaan dengan kurikulum 2013 sudah 
diterapkan. Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2014/2015 untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik  yang baru saja 
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014.  
 Pembelajaran dapat dikatakan sebagai upaya guru untuk memberikan 
stimulus, bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses 
belajar. Pembelajaran dalam definisi ini bukanlah sebuah proses pemberian 
pengetahuan, melainkan proses pembentukkan pengetahuan oleh siswa dan untuk 
siswa melalui optimalisasi kinerja kognitifnya. Oleh sebab itu, belajar sendiri 
dapat dikatakan sebagai proses yang ditempuh siswa untuk memperoleh berbagai 
kecakapan, keterampilan, dan sikap dengan melibatkan seluruh potensi yang 
dimilikinya. 
Menurut Abidin (2014:2) “Pembelajaran bukanlah proses yang didominasi 
guru. Pembelajaran adalah proses yang menuntut siswa secara aktif kreatif 
melakukan sejumlah aktivitas sehingga siswa membangun pengetahuannya secara 
mandiri dan berkembang pula kreativitasnya.” Tujuan utama dari pembelajaran 
atau pengajaran adalah agar siswa belajar. Mengajar dan belajar adalah dua 
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan pembelajaran diarahkan pada 
pencapaian tujuan belajar. 
Menurut Hosnan (2014:18)“Pembelajaran merupakan proses dari pendidikan, 
dari sanalah lingkungan terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikn 
berjalan baik atau tidak.” Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
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berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Menulis adalah kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara 
tertulis kepada pembaca. Menurut Semi (2007:14) “Menulis merupakan suatu 
proses kreatif memindahkan gagasan kedalam lambang-lambang tulisan.” Dalam 
hal ini menulis membutuhkan proses kreatif karena penulis dituntut untuk dapat 
menyusun dan mengorganisasikan isi tulisannya dalam bentuk bahasa tulis. 
Menulis memiliki tujuan tiga aspek utama. Pertama, adanya tujuan atau maksud 
tertentu yang hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau maksud tertentu yang 
hendak dikomunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan, yaitu 
berupa sistem bahasa. Menurut Tarigan (dalam Dalman, 2012:4) mengemukakan 
bahwa “Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa 
dan grafis itu”. 
Teks eksplanasi kompleks merupakan teks yang menjelaskan proses atau 
asal usul peristiwa alam, sosial, atau budaya. Oleh karena itu, teks tersebut banyak 
menggunakan kata-kata yang merujuk pada pola urutan waktu (kronologis dan 
temporal) dan kausalitas. Teks eksplanasi juga bersifat faktual dan terfokus pada 
objek yang dijelaskan (Kosasih, 2013:184). Menurut Kosasih (2013:210) 
“Menulis teks eksplanasi berarti menuangkan pengetahuan tentang suatu proses 
atau rangkaian peristiwa”. Pengetahuan itu dapat berhubungan dengan masalah 
alam, sosial, budaya, agama, dan yang lainnya. Karena sifatnya berupa proses, 
tema yang harus dipilih adalah tema yang mengungkapkan suatu tahapan, 
rangkaian kegiatan atau peristiwa, perkembangan, pertumbuhan, penyebaran, 
perubahan, dan sejenisnya.  
Teks eksplanasi kompleks disusun dengan struktur yang terdiri atas bagian-
bagian yang memperlihatkan pembuka (pernyataan umum), isi (deretan penjelas), 
dan penutup (interpretasi). Bagian pernyataan umum berisi informasi singkat 
mengenai proses terjadinya gejala alam, sosial, budaya, ataupun agama. Bagian 
deret penjelas berisi urutan uraian atau penjelasan rangkaian peristiwa yang 
terjadi. Bagian interpretasi berisi pendapat singkat penulis tentang peristiwa yang 
terjadi. Bagian ini merupakan penutup teks eksplanasi yang boleh ada atau tidak 
ada. Teks eksplanasi juga dapat dibedakan dengan cara melihat ciri bahasa yang 
digunakan penulis pada teks tersebut. 
Dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik) meliputi tahap 
5M yaitu, mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. Pada tahap mengamati, tahap ini menuntut tersedianya objek 
secara nyata. Tanpa objek tentulah aktivitas mengamati tidak dapat dilaksanakan. 
Priyatni (2014:97) “Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 
tahu siswa sehingga proses pembelajaran memiliki makna yang tinggi” 
selanjutnya adalah tahap menanya, kegiatan belajarnya adalah mengajukan 
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pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 
Menurut Hosnan (2014:48) “Kompetensi yang dikembangkan adalah kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat”. Bertanya dalam 
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, 
dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kesempatan bertanya 
merupakan saat yang berguna karena siswa memusatkan seluruh perhatian untuk 
memahami sesuatu yang baru. 
Langkah selanjutnya dari kegiatan menanya adalaha kegiatan 
mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan dengan 
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan berbagai cara. 
Menurut Priyatni (2014:98) “Kegiatan mengeksplorasi adalah kegiatan 
pembelajaran yang didesain agar tercipta suasana kondusif yang memungkinkan 
siswa dapat melakukan aktivitas fisik yang memaksimalkan penggunaan 
pancaindera dengan berbagai cara dan pengalaman yang bermakna dalam 
menemukan ide, gagasan, konsep, atau prinsip sesuai dengan kompetensi mata 
pelajaran.” Langkah berikutnya adalah kegiatan associating (menalar/mengolah 
informasi). Istilah “menalar” (associating) dalam kerangka proses pembelajaran 
dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan pelaku aktif. Menurut Hosnan 
(2014:67) “Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan.”  
Kegiatan terakhir adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasi dan menemukan pola. 
Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
individu ataupun kelompok. Menurut Abidin (2014:141) “Kemampuan ini adalah 
kemampuan menyampaikan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan baik secara 
lisan maupun tulisan.” Dalam hal ini siswa harus mampu menulis dan berbicara 
secara komunikatif dan efektif. Menurut Priyatni (2014:99) “Kegiatan yang dapat 
dilakukan adalah melakukan presentasi laporan hasil percobaan, 
mempresentasikan peta konsep” 
 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penggunaan metode deskriptif adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai pembelajaran menulis teks ekspalansi kompleks. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif digunakan karena 
data yang digunakan berupa kata-kata yang didapat dari hasil pengamatan 
langsung di lapangan dalam pendeskripsian proses pembelajaran menulis teks 
eksplanasi kompleks. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa 
Indonesia kelas XI C beserta siswa kelas XI C SMK-SMTI Pontianak. Data dalam 
penelitian berupa pelaksanaan, serta hasil pembelajaran keterampilan menulis. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup; (1) observasi, (2) 
dokumentasi, dan (3) wawancara. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah pedoman observasi, kamera, dan pedoman wawancara. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan langkah-langkah (1) mereduksi data, 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang hal-hal yang 
tidak perlu. (2) menyajikan data, menyajikan data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Dalam penyajian data ini, 
data mengenai proses pembelajaran dikumpulkan serta dipaparkan sesuai dengan 
masalah penelitian. (3) menarik kesimpulan, Pada kesimpulan dipaparkan hasil 
pengamatan peneliti terhadap proses pelaksanaan, dan hasil pembelajaran menulis 
teks eksplanasi kompleks di kelas XI C SMK-SMTI Pontianak tahun  pelajaran 
2014/2015. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Pelaksanaan Guru Mengajarkan Materi Struktur Isi Teks 
Eksplanasi Kompleks 
Proses pelaksanaan yang dilakukan guru pada proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat saat guru menerapkan 
kegiatan pembelajaran 5M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 
dan mengomunikasikan). Dalam mengajarkan struktur isi, guru menjelaskan 
secara rinci struktur teks eksplanasi kompleks yang berupa pernyataan umum, 
deret penjelas, dan interpretasi. Pernyataan umum berisikan suatu topik yang akan 
dijelaskan berkaitan dengan keadaan, proses terjadinya, dan proses terbentuknya. 
Dilanjutkan dengan deret penjelas berisikan rincian keadaan, proses terjadinya, 
dan proses terbentuknya. Penjelasan terakhir adalah mengenai interpretasi yang 
berisikan suatu kesimpulan atau pernyataan tentang topik/proses yang dijelaskan. 
Penjelasan yang disampaikan oleh guru disertai dengan memberikan contoh pada 
masing-masing struktur berdasarkan contoh teks yang dibagikan pada masing-
masing siswa.  
Proses pelaksanaan dalam mengajarkan struktur isi teks eksplanasi 
kompleks, guru cukup menguasai materi yang disampaikan. Hal ini berdasarkan 
wawancara peneliti bersama guru bahwa sebelum proses pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan guru sudah mempersiapkan RPP dan bahan ajar sebaik 
mungkin, agar proses pelaksanaan dapat dilakukan secara maksimal sesuai dengan 
rambu-rambu kurikulum 2013.  
 
1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran pada Pertemuan Pertama  
Peneliti mulai melakukan pengamatan saat guru memasuki kelas. 
Peneliti mengambil posisi duduk paling belakang karena peneliti menggunakan 
teknik nonpartisipan, yakni peneliti tidak ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, seperti mengganggu pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang guru secara matang. 
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Guru memulai dengan melakukan kegiatan pendahuluan, menggunakan 
pendekatan saintifik yaitu, kegiatan 5M (mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan), dan kegiatan penutup. 
Pada prosesnya ada beberapa kegiatan yang tidak diterapkan oleh guru yaitu, 
kegiatan mengomunikasikan, dan kegiatan penutup. Hal ini dikarenakan 
alokasi waktu yang tidak memadai. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada pertemuan pertama, proses 
pelaksanaan guru belum maksimal dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini terlihat dari kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan yang belum berjalan secara optimal, 
guru yang kurang menguasai kelas, dan tidak mengefisienkan waktu dengan 
baik sehingga beberapa kegiatan mengomunikasikan dan kegiatan penutup 
tidak dapat dilakukan dengan baik.   
Berdasarkan wawancara peneliti bersama guru setelah proses kegiatan 
belajar mengajar selesai bahwa tujuan yang ingin dicapai pada proses 
pelaksanaan pembelajaran adalah siswa antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran secara aktif dengan menggunakan pendekatan saintifik, selain itu 
diharapkan siswa memahami persamaan dan perbedaan dari kedua teks 
eksplanasi. Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran adalah kesiapan sebagian siswa yang kurang antusias dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung. Usaha yang dilakukan guru dalam 
mengatasi hal tersebut adalah dengan cara menyiapkan fisik dan psikis siswa. 
Persiapan fisik dapat ditunjukkan dengan cara menyapa siswa terlebih dahulu, 
dan mengajak siswa untuk menyiapkan peralatan belajarnya sedangkan 
persiapan psikis dapat ditunjukkan dengan cara mempersiapkan psikis siswa, 
mengajak siswa berdoa bersama menurut keyakinannya masing-masing serta 
memberikan motivasi agar siswa aktif mengikuti proses pembelajaran. 
 
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran pada Pertemuan Kedua 
Sama halnya seperti pertemuan pertama, peneliti mulai melakukan 
pengamatan saat guru memasuki kelas. Peneliti mengambil posisi duduk paling 
belakang karena peneliti menggunakan teknik nonpartisipan, yakni peneliti 
tidak ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti mengganggu pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang guru secara matang. Guru memulai dengan 
melakukan kegiatan pendahuluan, menggunakan pendekatan saintifik yaitu, 
kegiatan 5M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan), dan kegiatan penutup. 
Berdasarkan proses pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua 
guru sudah melakukan secara maksimal. Hal ini terlihat dari guru yang 
berusaha mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan 5M (mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Hasil 
wawancara peneliti bersama guru setelah proses pembelajaran selesai bahwa 
sebelum melalukan kegiatan belajar mengajar guru selalu mempersiapkan RPP 
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serta memilih dan merumuskan materi sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa.  
Tujuan yang ingin dicapai pada kegiatan pembelajaran ini diharapkan 
siswa mampu meningkatkan keterampilan menulisnya dengan cara 
memperhatikan komposisi dalam menulis karena masih banyak sebagian siswa 
yang kurang memperhatikan komposisi dalam menulis. Kemudian, kendala 
yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran adalah beberapa siswa dalam 
kelompok yang tidak melakukan kegiatan diskusi dengan baik. Dalam 
mengatasi hal tersebut usaha yang dilakukan guru adalah memantau setiap 
kegiatan siswa serta memberikan arahan agar siswa terfokus pada tugas yang 
diberikan. 
Analisis Pelaksanaan Guru Mengajarkan Ciri Bahasa Teks Eksplanasi 
Kompleks 
Proses pelaksanaan yang dilakukan guru pada proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat saat guru menerapkan 
kegiatan pembelajaran 5M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 
dan mengomunikasikan). Dalam mengajarkan ciri bahasa guru menjelaskan secara 
rinci ciri bahasa yang berupa paragraf, kalimat efektif, dan diksi. Guru mengawali 
dengan menjelaskan pengertian paragraf yang terdiri dari pikiran, gagasan/ide 
pokok yang dibantu dengan kalimat pendukung. Dalam menyusun paragraf hal 
yang harus diperhatikan adalah adanya kesatuan dan kepaduan. Dilanjutkan 
dengan menjelaskan kalimat efektif, kalimat efektif adalah kalimat yang sesuai 
dengan kaidah bahasa, jelas, dan mudah dipahami. Ciri-ciri kalimat efektif adalah 
kesatuan gagasan, kesesjajaran, kehematan, penekanan, dan kelogisan. Selain, 
paragraf dan kalimat efektif hal yang harus diperhatikan adalah penggunaan diksi. 
Diksi adalah pilihan kata yang digunakan dengan mempertimbangkan kesesuaian 
dengan keadaan agar makna yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 
Penjelasan-penjelasan tersebut disertai dengan contoh yang diberikan oleh guru. 
Hal ini memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan.  
Berdasarkan pengamatan peneliti proses pelaksanaan guru mengajarkan ciri 
bahasa sudah dilakukan dengan baik. Proses ini terlihat dari guru yang cukup 
menguasai materi dan menjelaskan secara rinci di setiap ciri bahasa yang 
digunakan dalam memproduksi teks eksplanasi kompleks. Hanya saja, proses 
penyampaian guru terhadap materi ciri bahasa terlalu singkat. Hal ini akan 
berdampak pada tingkat pemahaman siswa. 
Hasil Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Kompleks 
1. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran pada Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama, tugas yang diberikan 
guru dengan KD 3.2 membandingkan teks eksplanasi kompleks yang koheren 
baik secara lisan maupun tulisan tidak sesuai dengan tugas yang terdapat pada 
RPP. Dalam RPP guru hanya mencantumkan dua pertanyaan dalam bentuk 
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uraian namun pada proses pelaksanaannya guru meminta siswa untuk 
mengerjakan tugas dalam bentuk pilihan ganda. 
Siswa kelas XI C yang berjumlah 32 siswa yang hadir hanya 30 siswa. 
Guru mengarahkan siswa untuk menjawab soal berupa pilihan ganda yang 
terdiri dari 15 soal mengenai membandingkan kedua teks eksplanasi kompleks. 
Hasil yang diperoleh siswa dapat dilihat dari tabel di bawah ini.  
Tabel 1.1 Daftar Nilai Pengetahuan Siswa  
 
No. Nama Siswa Nilai Keterangan  
 1 Achmad Rizki S. 73,3 TUNTAS 
2 Andrian Parluhutan  73,3 TUNTAS 
3 Anuwar 80 TUNTAS 
4 Arbiyanto 80 TUNTAS 
5 Dahono 66,7 TIDAK TUNTAS 
6 Deka Agustian 60 TIDAK TUNTAS 
7 Dwi Aprilianto 73,3 TUNTAS 
8 Dwi M. Risyad Nikolas 73,3 TUNTAS 
9 Eko Saputra 73,3 TUNTAS 
10 Erwan Izzatul Hafidz 73,3 TUNTAS 
11 Fabius Julaihi N. - - 
12 Filgy Al Rasid 86,6 TUNTAS 
13 Giyanto 60 TIDAK TUNTAS 
14 Hairul 73,3 TUNTAS 
15 Heru Aprianto 80 TUNTAS 
16 Irvan Mahdiyar 86,6 TUNTAS 
17 Jan Andrew 73,3 TUNTAS 
18 Jerry Supriadi 80 TUNTAS 
19 Joko Nuryanto 60 TIDAK TUNTAS 
20 Mergo Dady 73,3 TUNTAS 
21 Muh. Amin Kelbulan 66,7 TIDAK TUNTAS 
22 Muh. Viqky Farhan 66,7 TIDAK TUNTAS 
23 Nabawi 80 TUNTAS 
24 Ridwa - - 
25 Risky Aji Pangestu 80 TUNTAS 
26 Roli Permadi 80 TUNTAS 
27 Supra Joko 73,3 TUNTAS 
28 Surendra Pangestu 73,3 TUNTAS 
29 Tri W. Hidayatullah 80 TUNTAS 
30 Trinanda Rizky 80 TUNTAS 
31 Uray Restu Ergadiguna 73,3 TUNTAS 
32 Yulianus 73,3 TUNTAS 
Jumlah         2226,2          T   = 25 
Rata-rata        74,20          TT = 5 
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Nilai siswa yang dijabarkan tersebut diperoleh sesuai dengan jawaban 
siswa, kemudian guru memberi penilaian setiap soal memiliki skor 1. 
Perolehan nilai diperoleh dari perhitungan perolehan skor X 100 : banyaknya 
soal (15). Jika siswa mampu menjawab soal tersebut dengan tepat, maka akan 
memperoleh skor maksimum yaitu, 100.  
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat rata-rata nilai siswa kelas XI C 
dalam materi membandingkan teks eksplanasi kompleks siswa yang mencapai 
nilai KKM >70 yaitu sebanyak 25 siswa sedangkan siswa yang tidak mencapai 
nilai KKM <70 sebanyak 5 siswa. Dari keterangan tersebut Proses pelaksanaan 
yang dilakukan oleh guru pada pertemuan pertama dikatakan berhasil karena 
rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 74,20.  
 
2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran pada Pertemuan Kedua 
 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua dengan KD 4.2 
memproduksi teks eksplanasi kompleks yang koheren sesuai dengan 
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.  Guru 
membentuk siswa secara heterogen yang terdiri dari 4 kelompok yang 
beranggotakan antara 6-7 siswa. Dalam membuat teks eksplanasi kompleks, 
siswa bebas memilih tema yang sesuai dengan teks eksplanasi kompleks. 
Menurut Peneliti, seharusnya guru menentukan tema kepada masing-masing 
kelompok hal ini untuk menghindari kelompok lain membuat teks dengan 
tema yang sama. Selain itu, dalam membentuk kelompok. Jumlah anggota 
yang ditentukan oleh guru sangat banyak antara 6-7 siswa. Seharusnya, setiap 
kelompok cukup beranggotakan 4-5 siswa. Kemudian, guru juga tidak 
mengarahkan siswa bekerja secara individu dalam kelompok. Hal ini perlu 
dilakukan agar setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugas tersebut, dan tidak mengandalkan teman yang lebih 
unggul dalam kelompok.  
Proses penilaian dianalisis berdasarkan struktur teks eksplanasi kompleks, 
dan ciri bahasa yang digunakan oleh siswa. Dari segi struktur dianalisis 
berdasarkan kelengkapan struktur teks eksplanasi kompleks yang berupa 
pernyataan umum, deret penjelas, dan interpretasi sedangkan dari segi ciri 
bahasa dianalisis berdasarkan penggunaan paragraf, kalimat efektif, dan diksi. 
Nilai akhir diperoleh dari perhitungan skor perolehan X 100 : skor maksimum 
(50). Hasil analisis setiap kelompok dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Kelompok 1 yang beranggotakan 6 siswa memproduksi teks eksplanasi 
kompleks yang berjudul “Angin topan”. Pada paragaf pertama dan kedua 
terdapat pengulangan kalimat  yang berupa pengertian angin topan. Jika ingin 
memaparkan mengenai angin topan cukup dalam satu paragraf saja. Hal ini 
untuk memenuhi syarat kalimat efektif yang berupa kehematan. Selain itu, 
penggunaan tanda baca yang tidak pada tempatnya membuat kalimat sulit 
dipahami. Penggunaan huruf kapital juga tidak diperhatikan pada kelompok 1, 
hal ini dapat dilihat setelah tanda titik tidak diawali dengan huruf kapital. 
Selanjutnya, dilihat dari segi strukturnya teks tersebut hanya terdapat satu 
struktur saja yaitu, berupa pernyataan umum. Seharusnya, selain menjelaskan 
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pernyataan umum mengenai angin topan, diikuti dengan deretan penjelas yang 
berisikan proses terjadinya angin topan, dan diakhiri dengan 
interpretasi/kesimpulan.  
Kelompok 2 yang beranggotakan 6 siswa memproduksi teks eksplanasi 
kompleks yang berjudul “Gunung Meletus”. Berdasarkan hasil analisis, 
penulisan judul seharusnya tidak diakhiri dengan tanda titik karena judul 
bukan termasuk kalimat. Jika paragraf awal menuliskan gunung merapi maka 
kalimat selanjutnya disesuaikan. Dalam menandai paragraf satu dengan yang 
lain seharusnya kalimat pertama menjorok ke dalam. Hal ini untuk 
membedakan antara paragraf satu dengan paragraf selanjutnya. Pada paragarf 
ke-2 berbunyi “Gunung berapi terdapat dalam beberapa bentuk sepanjang 
masa hidupnya” kata “Hidupnya” tidak tepat dalam konteks ini, karena kata 
hidup dimaknai oleh makhluk yang bernyawa. Kalimat yang berbunyi “Kerak 
bumi adalah lapisan tipis batuan padat yang mengambang di lapisan tebal dari 
batuan cair, mantel di mana batu berada pada suhu 1100-1200˚C” penggunaan 
kata “di mana” pada kalimat tersebut tidak tepat karena kata “di mana” 
menunjukkan kata tempat. Dilihat dari segi strukturnya, sudah memenuhi 
struktur teks eksplanasi kompleks yang terdiri pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan interpretasi. 
Kelompok 3 yang beranggotakan 7 orang memproduksi teks eksplanasi 
kompleks yang berjudul “Bahaya Rokok”. Berdasarkan hasil analisis, dilihat 
dari segi strukturnya teks tersebut sudah memenuhi struktur teks eksplanasi 
kompleks yang terdiri pernyataan umum, deretan penjelasn, dan interpretasi. 
Hanya saja, tidak diberi perbedaan antara paragraf satu dengan paragraf 
selanjutnya. Pada paragraf satu kalimat pertama terdapat kata “dicacah” 
memiliki arti yang ambigu karena berdasarkan KBBI kata “dicacah” memiliki 
arti yang sangat luas. Selanjutnya, pada paragraf ke-2 penggunaan kalimat 
yang kurang efektif dapat dilihat dari kalimat berikut “Rokok biasanya dijual 
dalam bungkusan berbentuk kotak atau kemasan kertas yang dapat 
dimasukkan ke dalam kantong”  imbuhan yang digaris bawah tidak memiliki 
kesejajaran bentuk. Jika kata diawali dengan imbuhan di- maka kalimat 
selanjutnya juga diawal dengan imbuhan di-. Pada paragraf ke-3 kalimat 
kedua “Paru yang sehat berwarna merah muda sementara paru-paru yang kena 
asap rokok berwarna kuning kecoklatan.” Kata “Paru-paru” seharusnya tidak 
perlu ditulis kembali karena kata tersebut sudah mewakili di awal kalimat. 
Kemudian, kata “kena” seharusnya diberi imbuhan ter- menjadi terkena.  
Kelompok 4 yang beranggotakan 7 orang memproduksi teks eksplanasi 
yang berjudul “Pemanasan Global” berdasarkan hasil analisis, dilihat dari segi 
struktur sudah memenuhi kriteria struktur teks eksplanasi kompleks yang 
terdiri pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Paragraf yang 
dipaparkan juga sudah memenuhi adanya kesatuan dan kepaduan. Hal ini 
dapat dilihat dari paragraf yang kompak, saling berkaitan, mendukung gagasan 
tunggal. Pada paragraf ke-2 kalimat pertama “Pemanasan global ini sudah 
lama dianalisis oleh para ilmuwan yang mempelajari iklim sejak tahun 1800-
an yang menyimpulkan pemanasan global dan mengakibatkan meningkatnya 
efek rumah kaca” berdasarkan kata yang digaris bawah kata hubung “dan” 
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tidak tepat untuk kalimat tersebut. Seharusnya, kata “dan” diganti dengan kata 
“akan”. Pada paragraf ke-3 kalimat pertama “Pemanasan global ini sangat 
membahayakan bagi kita semua jika terus menerus terjadi” seharusnya kalimat 
tersebut “Jika terus menerus terjadi, maka pemanasan global ini sangat 
membahayakan bagi kita semua”. Kalimat tersebut seharusnya dilanjuti 
dengan penjelasan hal-hal apa yang membuat pemanasan global itu sangat 
berbahaya. 
Perolehan skor dinilai dengan memperhatikan penulisan dari segi 
struktur, dan ciri bahasa yang digunakan dalam memproduksi teks eksplanasi 
kompleks. Aspek struktur memiliki skor maksimum yaitu, 20 sedangkan 
aspek ciri bahasa memiliki skor maksimum, yaitu 30. Ciri bahasa dinilai dari 
penggunaan paragraf, kalimat efektif, dan diksi. Ketiga aspek tersebut 
memiliki masing-masing skor maksimum yaitu, 10. Jika siswa mampu 
memproduksi teks eksplanasi kompleks  dengan sesuai dan tepat, maka akan 
memperoleh skor maksimum yaitu, 50. 
Hasil yang diperoleh siswa dalam materi memproduksi teks eksplanasi 
kompleks, setiap kelompok sudah mencapai nilai >70. Proses pelaksanaan 
yang dilakukan guru pada pertemuan kedua ini rata-rata nilai yang diperoleh 
siswa mencapai 72,5. Dari 4 kelompok, hanya satu kelompok saja yang 
mendapat nilai 60 sedangkan kelompok lainnya sudah mencapai nilai KKM 
dengan nilai >70. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan pada 
pertemuan pertama rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 74,20 
sedangkan pada pertemuan kedua rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
mencapai 72,5.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pada proses pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan, diperoleh simpulan bahwa: (1) Pelaksanaan guru dalam mengajarkan 
struktur isi sudah sesuai dengan rambu-rambu kurikulum 2013. Dalam 
mengajarkan struktur isi guru menerapkan pembelajaran saintifik menggunakan 
metode inkuri dengan menjelaskan secara rinci struktur teks eksplanasi kompleks 
yang berupa pernyataan umum, deret penjelas, dan interpretasi. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti bersama guru bahwa sebelum proses pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan guru sudah mempersiapkan RPP dan bahan ajar sebaik 
mungkin, agar proses pelaksanaan dapat dilakukan secara maksimal. (2) 
Pelaksanaan guru dalam mengajarkan ciri bahasa sudah sesuai dengan dengan 
rambu-rambu kurikulum 2013. Dalam mengajarkan ciri bahasa guru menerapkan 
pembelajaran saintifik menggunakan metode inkuiri dengan menjelaskan secara 
rinci ciri bahasa yang digunakan dalam memproduksi teks eksplanasi kompleks 
yang berupa paragraf, kalimat efektif, dan diksi. Hanya saja, proses penyampaian 
guru terhadap materi ciri bahasa terlalu singkat. Hal ini akan berdampak pada 
tingkat pemahaman siswa. (3) Hasil perolehan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan sudah cukup memuaskan. Hal ini terlihat dari 
hasil siswa pada pertemuan pertama nilai rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
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mencapai 74,20. Sebanyak 25 siswa mendapatkan nilai KKM yaitu >70 
sedangkan siswa yang tidak mencapai nilai KKM <70 sebanyak 5 siswa. Hasil 
siswa pada pertemuan kedua rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 72,5. 
Dari 4 kelompok, hanya satu kelompok saja yang mendapat nilai 60 sedangkan 
kelompok lainnya sudah mencapai nilai KKM dengan nilai >70. Terkait hal ini 
pelaksanaan yang dilakukan guru sudah dikatakan berhasil karena siswa sudah 
mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga berdampak 
terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh siswa. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) Diharapkan guru mampu menggunakan metode 
pembelajaran secara bervariasi, menarik serta konstruktif, agar kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih baik dan menyenangkan bagi siswa. (2) Guru diharapkan 
menyiapkan media pembelajaran melalui media powerpoint ataupun audiovisual 
agar siswa ikut terlibat akitf dan pembelajaran lebih menarik. (3) Siswa harus 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, agar interaksi antara siswa dengan guru 
atau siswa dengan siswa dapat terjalin dengan baik. 
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